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ABSTRAK 

Stunting merupakan salah satu isu nasional dimana penanggulangannya 

masih terus dilakukan hingga saat ini. Permasalahan stunting merupakan masalah 

jangka panjang yang bisa berdampak pada masa depan bangsa dan menjadi beban 

untuk negara. Adapun latar belakang dari penelitian ini yaitu peneliti menemukan 

Kota Malang memiliki angka stunting yang tergolong cukup tinggi dan sudah 

termasuk dalam lokus stunting. Dengan adanya kasus tersebut, Pemerintah Kota 

Malang melalui Dinas Sosial P3AP2KB Kota Malang berkolaborasi untuk 

melakukan upaya-upaya dengan tujuan untuk menekan angka stunting.  

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui bagaimana proses collaborative 

governance yang telah dibangun dalam pencegahan stunting di Kota Malang serta 

untuk mengetahui apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam kolaborasi 

tersebut. Dalam penelitian ini metode yang digunakan yakni kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan, 

kolaborasi yang terjadi dalam pencegahan stunting di Kota Malang dapat 

dikatakan cukup efektif. Menunjukan penurunan yang signifikan, dapat dilihat 

pada tahun 2020, prevalensi stunting menapai 22,8%, namun pada tahun 2023 

angka stunting berhasil turun menjadi 17,4%. Namun masih terdapat beberapa 

faktor penghambat yang berhubungan dengan sumber daya manusia yaitu 

partisipasi masyarakat melalui kader stunting yang masih rendah, dominasi bidang 

kesehatan dalam pencegahan stunting di Kota Malang.  

Kata Kunci : Collaborative Governance, Stunting, Pencegahan 

 



 

vi 
 

Geby Wirapacsy Aigahayunanda, 202010050311078. Collaborative Governance 

Dalam Pencegahan Stunting Di Kota Malang. Dosen Pembimbing: Muhammad 

Kamil, S.IP., MA 

 

ABSTRACT 

Stunting is a national issue where prevention is still ongoing today. The 

problem of stunting is a long-term problem that can impact the nation's future and 

become a burden for the country. The background to this research is that 

researchers found that Malang City has a relatively high stunting rate and is 

included in the stunting locus. With this case, the Malang City Government 

through the Malang City P3AP2KB Social Service is collaborating to make efforts 

with the aim of reducing the stunting rate. 

This research aims to find out how the collaborative governance process 

has been built to prevent stunting in Malang City and to find out what factors are 

obstacles to this collaboration. In this research, the method used is qualitative 

with a descriptive approach. 

Based on the research results, it shows that overall, the collaboration that 

occurs in preventing stunting in Malang City can be said to be quite effective. 

Showing a significant decline, it can be seen that in 2020, the prevalence of 

stunting reached 22.8%, but in 2023 the stunting rate has decreased to 17.4%. 

However, there are still several inhibiting factors related to human resources, 

namely community participation through stunting cadres which is still low, the 

dominance of the health sector in preventing stunting in Malang City. 

Keywords: Collaborative Governance, Stunting, Prevention 
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